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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ketercapaian layanan informasi publik ideal
di Kapanewon Mlati menunjukkan tingkat pencapaian yang berbeda pada
setiap indikator. Indikator kemudahan akses merupakan sspek vang paling
relatif tercapai, ditandai dengan tersedianya berbagai kanal layanan informasi
publik berbasis elektronik seperti website, media sosial, WhatsApp, dan e-
PPID yang merpimgﬁnknn mm informasi melalut beragam
media. Imﬂkﬁﬂmmwﬂ pada ﬁhﬂ;ﬂ ketercapaian sedang
karena meskipun  layanan telah  disediakan  melalui berbagai  saluran,
kemampuan aparatur dalam mengelola dan menyesuaikan layanan dengan
kebutuhan pengouna belum sepenuhnys mérata. Sementira itu. indikator
kecepatan layanan menjadi aspek yang paling belum optimal, ﬁﬁma akibat
keterbatasan sumber dava manusia, beban kerja aparatur, sertn pmhlrua.u
ﬂﬂ; dam mﬁ:urmim yang belum konsisten.

'I'in!ﬁ! ketercapainn masing-masing indikator tersebut tidak lq:rl!pas dari
proses adopsi novasi layanan informasi publik heﬂﬂp elektronik yang telah
berlangsung melalui selurub tahapan adopsi mmrﬂ menumit Rogers (1983),
:j:ilu pangemhum pmuusn keputusan, uqiumi, dan konfirmasi,
p‘m. tahuan awal mn]nhiﬂ% dan sosialisasi dari
Pﬁmm M. htiﬂﬁln mmhemﬁmppsjtlfmrhndup inovasi
karena dipersepsikan sesuni dengan kebutuhan plqman publik. Keputusan

adopsi didukung ulehmmw don kesesuman inovasi
dengan tugas pelayanan informast publik. vang selanjutnya diimplementasikan
melalmi  pemanfastan berbagai kanal digital serta didukung oleh SOP

pelayanan. Tahap konfirmasi juga telah berjalan melalun evaluasi rutin,
monitoring dari instansi terkait, dan wpaya perbatkan berkelunjutan, yang
menunjukkan bahwa inovasi tidok hanya diterapkan. tetapi juga diperiahankan
dalom praktik kerja organisasi.
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Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
adopsi inovasi belum sepenuhnya berbanding lurus dengan kualitas layanan
yang dihmsitkan. Fakior pendukung seperti dukungan regulasi, komitmen
pimpinan, ketersediaan sarana teknologi, serts pembinsan dan PPID dan
Kominfo Kabupaten berperan penting dalam mendorong  keberlanjutan
inovasi. Di sisi lain, faktor penghambat berupa keterbatasan kompetensi teknis
aparatur, tingginya beban kerja, serta lemahnya koordinasi dan konsistensi
pembaruan informasi dari unit kerja memengaruhi fleksibilitas dan kecepatan
layanan, Dengan demikian, pmhﬁm_m .m_qna]__:askan bahwa pencapaian
layaman in.{pt#ﬁ"publik yang Mﬁlﬁt hanya bergantung pada adopsi
'tel:nnlngl dan Lcm tﬂlpijuppad.ﬂ penguati hpultns aparatur dan
sistem kerja organisasi agar inovasi dapat terintegmsi secara efektif dalam
pelyanin bl

S5

Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan yang tehhmumu
dﬂlﬂiﬁmﬂﬂilm ini disusun dengan mempertimbangkan p:hﬂ.’r.-fﬂuk yang
cmemiliki peran langsung maopun tidak langsung dalam penvelenggaraan
Qayansn Hifstasi publik berbasis elekironik di Kifmewon Misti. Oleh
karena itu, saran dipetakan kepads aparatur pengelola fayanan, instansi
pendamping di tingkat i»:nhupntEiL serta peneliti Hﬁmjﬂnj&

1. MW&MMWM& Kliatl
Disarankan agar dilskukan peningkatan kapasitas sparatur melalui pelatihan
leknis pengelolaan website, m!ﬂﬂlﬂﬁj'm WhatsApp secara
berkelanjutan, Selain T Her BANW pErbRn tugss yang lebih jelas
atau penunjukan petugas khuses dalam pengelolasn informasi publik agar
tidak terjadi penumpuokan beban kera. Penerapan standar operasional
prosedur (SOP) vang lebih rinci terkait alur permohonan informasi, wakiu
respons, dan pembarsan datn juga perlu diperkust untuk menjagn
fleksibilitas dan kecepatan layanan.
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2. Bam i
emerintah Kabupaten dan Instansi
endamping

oy -
necintah. kxbupgten i
Informasi Daerah melalui PPID Kabupaten, o
puia. Kepeorwon Mias, ﬁ:’” I—— dim. Kot
melalui - pengembangan ﬂ"mk'm“ melalui eval .
. ““E‘Dtahndnp*mih:l inglatan w-m%wj"p
pelacakan status permohonan . layanan dan . iparatur.
wanan kepa _ nantu meningkatkan
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